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BAB Il

DAKWAH DAN LEMBAGA PEMASYARAKATAN

21  Pengertian Aktivitas Dakwah

Aktivitas adalah keaktifan; kegiatan yang dilakdaradi tiap bagian di
dalam organisasi atau perusahaan (Departemen RemdNasional, 2005: ).

Makna aktivitas menurut ilmu manajemen adalah shlluproses
pemberian motivasi kerja kepada para bawahan desegimikian rupa, sehingga
mampu bekerja dengan ikhlas demi terciptanya tuprganisasi dengan efisien
dan ekonomis (llaihi, 2006; 28).

Ditinjau dari etimologi atau bahasa, kata dakwatase dari bahasa Arab
, yaituda'a- yad'u- da’'watanartinya mengajak, menyeru, memanggil.

Warson munawir, menyebutkan bahwa dakwah artinggadnemanggil
(to call), mengundangtg invite), mengajakto summo)) menyeru o proposg,
mendorongtp urge dan memohontg pray) (Amin, 2009: 1).

Dakwah Islam adalah kegiatan mengajak, mendoromg, ™demotivasi
orang lain berdasarkahashirah untuk meniti jalan Allah darnstigomah di
jalanNya serta berjuang bersama meninggikan agdiaha Munir, 2009: 18).

Jadi, aktivitas dakwah merupakan usaha atau kegiatangajak dan
memotivasi manusia dengan cara bijaksana untukkégetda Allah SWT dengan
cara berbuat kebajikan dan mencegah kemungkarém emjalankan syari'at
Islam yang dilakukan secara terus-menerus dan siegebunganigtigomat)

dengan tujuan agar manusia dapat hidup bahagianth dan akhirat.
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Usaha atau aktivitas dakwah yang dilaksanakan dedaigka dakwah itu
merupakan suatu proses yang dilakukan dengan satasengaja. Arti proses
adalah rangkaian perbuatan yang mengandung suaksuthaertentu, yang
memang dikehendaki oleh pelaku dari perbuatarSiélbagai suatu proses, usaha
atau aktivitas dakwah tidaklah mungkin dilaksanal&eara sambil lalu dan
seingatnya saja. Melainkan harus dipersiapkan d@mahnakan secara matang,
dengan memperhitungkan segenapsegi dan faktor rpa@ngpunyai pengaruh agi
pelaksanaan dakwah. Demikian pula suatu prosebausi@u aktivitas dakwah
tidak mungkin diharapkan dapat mencapai apa yangadetujuannya dengan
hanya melakukan sekali perbuatan saja. Tetapi maelskukan serangkaian atau
serentetan perbuatan yang disusun secara tahaptaleap, dengan sasarannya
masing-masing yang ditetapkan secara rasional [Réaetapan sasaran secara
rasional mengandung arti bahwa sasaran itu harjegtdlsesuai dengan kondisi
dan situasi, baik yang melingkupi diri pelaku, mampbyek dakwah serta faktor-
faktor lain yang berpengaruh dalam proses dakwahet@pan sasaran yang tidak
rasionil, sering hanya akan mendatangkan kekecewapn oleh karena tidak

pernah berhasil dapat dicapai (Shaleh, 1977: 21).

1.1.1 Unsur-Unsur Dakwah
Dalam suatu aktivitas dakwah yang berupa ajakariahimkan
suatu proses penyampaian, paling tidak terdapatraph elemen yang

harus ada (Amin, 2009: 13).
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Elemen-elemen atau unsur-unsur dakwah tersebutladad’i
(Pelaku Dakwah),Mad’'u (Penerima Dakwah)Kaifiyah Ad-Da’'wah
(Metode Dakwah),Washilah Ad-Da'wah(Media Dakwah), Maddatud
Da'wah (Materi Dakwah).

1. Da’i (Pelaku Dakwah)

Da’i adalah orang yang melaksanakan dakwah baik lisan,
tulisan, maupun perbuatan yang dilakukan baik sedadividu,
kelompok, atau organisasi/lembaga.

Da’i harus mengetahui harus mengetahui cara menyampaika
dakwah tentang Allah, alam semesta, dan kehidupema apa yang
dihadirkan dakwah untuk memberikan solusi, terpgatablema yang
dihadapi manusia, juga metode-metode yang dihatigkaa untuk
menjadikan agar pemikiran dan perilaku manusiktgdah dan tidak
melenceng (Munir, 2009: 22).

2. Mad'u (Penerima Dakwah)

Mad'u yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah, atau
manusia penerima dakwah, baik sebagai individu mmaupebagai
kelompok, baik manusia yang beragama Islam atak;tiatau dengan
kata lain, manusia secara keseluruhan. Kepada maayasg belum
beragama Islam, dakwah bertujuan untuk mengajakekaeuntuk
mengikuti Islam, sedangkan kepada orang-orang j&lap beragama
Islam dakwah bertujuan meningkatkan kualitas inbslam dan ikhsan

(Munir, 2009: 3).
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3. Kaifiyah Ad-Da’'wah(Metode Dakwabh)

Metode dakwah yaitu cara-cara penyampaian dakwalk b
individu, kelompok, maupun masyarakat luas agarampgesan
dakwah tersebut mudah diterima. Metode dakwah Hemla
menggunakan metode yang tepat dan sesuai dengasi slan kondisi
mad’'u sebagai penerima pesan-pesan dakwah. Sudayalsga
penerapan metode dakwah mendapat perhatian yaiug siri para
penyampai dakwah. Berbagai pendekatan dakwah,da&ikah bil al-
lisan, dakwah bi al-galam(dakwah melalui tulisan, media cetak),
maupundakwah bi al-hal(dakwah dengan amal nyata, keteladanan)
perlu dimodifikasi sedemikian rupa sesuai dengatutan modernitas.
Demikian pula menggunakan metode dakwah denghkmah,
Mauidzah HasanatdanMujadalah.

4. Washilah Ad-Da'wal{Media Dakwah)

Media dakwah adalah alat untuk menyampaikan pesaarp
dakwah. Penggunaan media dakwah yang tepat akaghamikan
dakwah yang efektif. Penggunaan media-media daraklt modern
bagi pengembangan dakwah adalah suatu keharusak mnencapai
efektivitas dakwah. Media-media yang dapat digunakdalam
aktivitas dakwah antara lain: media-media tradsipmedia-media
cetak, media broadcasting, media film, media aw@aal, internet,

maupun media elektronik lainnya.



23

5. Maddatud Da'wah(Materi Dakwah)

Materi dakwah adalah isi dari pesan-pesan dakwédmls
Pesan atau materi dakwah harus disampaikan secamariiy tidak
monoton sehingga merangsang objek dakwaha akankagjeregbih
mendalam mengenai materi agama Islam dan meniragkdtialitas
pengetahuan kelslaman untuk pengalaman keagamaek ddkwah
(Amin, 2009: 14).

2.1.2 Macam-Macam Dakwah
Menurut Abdul Hakim Mahfud dakwah dapat dibagi naeindua:
a. Dakwah Fardiyah (Dakwah Personal)

Dakwah fardiyah adalah dakwah yang dilakukan olefi d
secara personal. Dakwah fardiyah dipahami sebggeamatau seruan
ke jalan Allah SWT yang dilakukan oleh da’i kepatang lain secara
personal dengan tujuan mengubahnya menjadi lebkhdaa diridhai
Allah SWT.

b. Dakwah Jama’i (Dakwah Kolektif)

Dakwah Jama’i adalah dakwah yang dilakukan olehukotas
da’i. Dalam konteks ini, Al Quran dalam beberapapat sering kali
menyebut‘da’i” dengan istilaHummah” yang berarti*komunitas”
dan menyebutnya dengan kata gétm” yang berarti’kalian” yang
banyak. Termfummah” dan“tum” dalam Bahasa Arab ini merujuk
kepada suatu kelompok orang atau komunitas yandiritedari

beberapa personal. Istilah Al Quran ini dapat mapiementasikan
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bahwa efektifitas dakwah ini sangat dipengaruhihoteanajemen
dakwah secara kolektif. Dakwah yang dilakukan q@lata da'’i kolektif
lebih terorganisir dan peluang suksesnya lebihrbdesa pada dakwah
yang dilakukan oleh seorang diri (Safrodin, 208: 3
2.1.3 Tujuan Dakwah
Tujuan dakwah sebagai bagian dari seluruh aktidesvah sama
pentingnya dengan unsur-unsur lain, seperti sutlggk obyek dakwabh,
metode dan sebagainya. Bahkan lebih dari itu tujdakwah sangat
menentukan dan berpengaruh terhadap penggunaamemdém media
dakwah, sasaran dakwah sekaligus strategi dakwga perpengaruh
olehnya (Amin, 2009: 59).
Tujuan dakwah dapat diklasifikasikan menjadi:
1. Tujuan Umum
Tujuan dakwah secara umum adalah menyelamatkan umum
manusia dari lembah kegelapan dan membawanya kpateyang
terang-benderang, dari jalan yang sesat kepada yalag lurus, dan
lembah kemusyrikan dengan segala bentuk kesengsaremnuju
kepadaauhidyang menjanjikan kebahagiaan.
2. Tujuan Khusus
Selain tujuan umum, dakwah juga memiliki tujuan asac

khusus yang dapat dijelaskan sebagai berikut:

a. Terlaksananya ajaran Islam secara keseluruhan deraga yang

benar dan berdasarkan keimanan, sehingga terwuasyarakat
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yang menjunjung tinggi kehidupan beragama dengan
merealisasikan ajaran Islam secara penuh dan meuokel

b. Terwujudnya masyarakat muslim yang diidam-idamkaram
suatu tatanan hidup berbangsa dan bernegaraediinur, damai,
dan sejahtera di bawah limpahan rahmat karunia atapunan
Allah SWT.

c. Mewujudkan sikap beragama yang benar dari masya(Bkaay,

2006: 11).

2.2  Manajemen Dakwah

Manajemen dakwah adalah proses merencanakan tugagelompokkan
tugas, menghimpun dan menempatkan tenaga-tenaajesaeh dalam kelompok-
kelompok tugas itu. Kemudian menggerakannya ke grahcapaian tujuan
dakwah yang diinginkan (Amin, 2009: 228).

Sebuah organisasi atau lembaga dakwah membutuh&aaj@emen untuk
mengatur, dan menjalankan aktivitasnya sesuai tetigaan-tujuannya. Karena
dengan adanya manajemen, maka terdapat mekanisnge nganjamin untuk
menyelesaikan kewajiban dan mendapatkan hasildesuai dengan proses yang
teratur. Dengan manajemen suatu kegiatan dapdeshsean dengan kewajiban-
kewajiban sebagai ganti dari tugas sebelumnya. é&ebtganisasi atau aktivitas
jika dilaksanakan dengan manajemen dapat diketahoara utuh kapasitas
kemampuannya dan menunjukkan jalan yang paling wiitok mewujudkan

tujuan-tujuannya (Munir, 2009: 82).
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Adapun kegunaan dari manajemen dakwah secaraigedeah praktis
dapat dilihat sesuai dengan fungsi manajemen indige fungsi manajemen
menurut George Terry (1981), terdiri at&anning (Perencanaan)Qrganizing
(Pengorganisasianfctuating (Penggerakan)Controlling (Pengawasan) (Kayo,
2007: 31).

2.21 Pengertian Perencanaan (Planning)

Perencanaan adalah proses dasar yang digunakak metuilih
tujuan dan menentukan cakupan pencapaiannya. Martakan berarti
mengupayakan penggunaan sumber daya mar{bsiman resources),
sumber daya alannatural resources)dan sumber daya lainny@ather
resourcesuntuk mencapai tujuan (Siswanto, 2007: 42).

Perencanaan adalah fungsi dasar dari manajemeab dabpa
adanya perencanaan tidak mungkin ada fungsi-futesi (Siagian,
1993:71).

Dalam aktivitas dakwah, perencanaan dakwah bertugas
menentukan langkah dan program dalam menentukaap seasaran,
menentukan sarana-prasarana atau media dakwahpsesbnel da’i yang
akan diterjunkan. Menentukan materi yang cocok kirgampurnanya
pelaksanaan, membuat asumsi berbagai kemungkinamn depat terjadi
yang kadang-kadang dapat mempengaruhi cara pe&dsgrogram dan
cara menghadapinya serta menentukan alternatifiatite yang semua itu

merupakan tugas utama dari sebuah perencanaanr(’K2089: 99).
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a. Manfaat Perencanaan
Perencanaan merupakan sesuatu yang sangat urgetajoian
memberi manfaat bagi keberhasilan dakwah, yaitu:

a) Untuk mengatur aktivitas dakwah secara sistemati&n d
terkoordinir guna memudahkan dan mengefektifkarharsesaha
pencapaian tujuan dakwah.

b) Untuk memperoleh gambaran tentang kemungkinan-kgkimian-
kemungkinan masa depan kehidupan umat beragama.

c) Memberikan landasan untuk melakukan pengawasaa Bakwah
dan penilaian atas hasil-hasil yang sudah dikemjaka

d) Mendorong seseorang untuk memperoleh prestasi #tangrofesi
yang sebaik-baiknya.

e) Memberikan kemungkinan pengembangan strategi dalssahra
efektif dan efisien (Amin, 2009: 232).

b. Kelemahan Perencanaan
Sebuah perencanaan tidak selamanya baik untularmkjah.

Paling tidak, ada sisi negatif yang harus dipekiaati dan

dipertimbangkan dalam sebuah perencanaan, antara la

a) Perencanaan dapat menciptakan sebuah kekakuana-Usalna
perencanaan yang sifatnya formal itu dapat mengsetiuah
organisasi ke sasaran-sasaran tertentu yang haragad dalam

batas waktu tertentu.
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b) Rencana tidak dapat dikembangkan bagi suatu lirggunyang
dinamis. Sebab bagaimanapun jugasebuah organisas pra
sekarang akan menghadapi perubahan lingkungandyaamis.

c) Rencana-rencana formal tidak dapat menggantikanisintdan
kreativitas.

d) Rencana memusatkan perhatian para manajer padainggrs.
Perencanaan formal memperkuat sukses yang bisaemenjs

pada kegagalan (Munir, 2009:116).

2.2.2 Pengertian Pengorganisasian (Organizing)

Pengorganisasian dapat dirumuskan sebagai kesefumakitivitas
manajemen dalam mengelompokkan orang-orang sen@tgpan tugas,
fungsi, wewenang, serta tanggung jawab masing-gagémgan tujuan
terciptanya aktivitas-aktivitas yang berdaya guaa Herhasil guna dalam
mencapai tujuan yang ditentukan terlebih dahuluniang, 1983: 22).

Pengorganisasian atalkthanzimdalam pandangan Islam bukan
semata-mata merupakan wadah, akan tetapi lebihkaeken bagaimana
pekerjaan dapat dilakukan secara rapi, teratusgd@matis (Munir, 2009:
117).

a. Langkah-Langkah Pengorganisasian
Dalam organisasi dakwah terdapat empat langkah hangs
ditempuh, yaitu:
a) Membagi-bagi pekerjaan atau tindakan dakwah yandatsu

ditetapkan dalam perencanaan.
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b) Menetapkan dan mengelompokkan orang atau paradadém
melaksanakan tugasnya.

c) Menetapkan tempat atau lingkungan di mana aktivdtdevah itu
akan dikerjakan.

d) Menetapkan jalinan kerja sama antara para da’i geebsuatu
kesatuan kelompok kerja (Amin, 2009: 233).

. Desain Pengorganisasian

Desain pengorganisasian tergantung atas tiga koempgmitu
strategi, teknologi, dan derajat ketidakpastiagkimgan organisasi
tersebut. Desain sebuah pengorgansasian dakwesndtt dari:

a) Organisasi yang Mekanis

Struktur organisasi mekanik adalah sebuah struktur

organisasi yang dicirikan oleh spesialisasi yanggdi,
departementalisasi yang tinggi, jaringan informgang tertulis,
dan partisipasi yang kecil dalam pengambilan kegartudan
pekerja di bawahnya.
b) Organisasi Organik

Organisasi organik adalah suatu pengorganisasiag ya
sangat adaptif dan fleksibel dengan spesialisag kang sedikit,
formalisasi, yang minimal, dan supervisi langsuegplara pekerja

junior (Munir, 2009: 133).
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2.2.3 Pengertian Penggerakan (Actuating)

Penggerakan dakwah merupakan inti dari manajemémwada
karena dalam proses ini semua aktivitas dakwalkgdilzakan. Dalam
penggerakan dakwah ini, pemimpin menggerakkan serleanen
organisasi untuk melakukan semua aktivitas-aksvitakwah yang telahg
direncanakan, dan dari sinilah aksi semua rencakaah akan terealisir,
di mana fungsi manajemen akan bersentuhan dengarppkaku dakwah.
Selanjutnya dari sini juga proses perencanaan, gogagisasian, dan
pengendalian atau penilaian akan berfungsi sedakdife(Munir, 2009:
139).

a. Tahap-Tahap Penggerakan
Ada beberapa poin dari proses penggerakan dakwahg y
menjadi kunci dari kegiatan dakwabh, yaitu:
a) Pemberian Motivasi
Pemberian motivasi merupakan salah satu aktivitasyy
harus dilakukan oleh pimpinan dakwah dalam rangk@grakan
dakwah. Pada pelaksanaan dakwah, timbulnya kesediatuk
melaksanakan tugas-tugas dakwah serta tetap tepelya
semangat pengabdian, adalah karena adanya doroagan
motivasi tertentu. Sesuai dengan sifat usaha dakwahg
didukungnya, yang tidak lain adalah dakwah Islarhasgsnya
motivasi yang mendorong para pelaku dakwah itu ity

semata-mata karena ingin mendapatkan keridhaaah SWT.
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Bimbingan

Pembimbingan merupakan tindakan pimpinan yang dapat
menjamin terlaksananya tugas-tugas dakwah yangisdsmgan
rencana, kebijaksanaan dan ketentuan-ketentuam, sguza yang
menjadi tujuan dan sasaran dakwah dapat dicapgadesebaik-
baiknya.

Pembimbingan yang dilakukan oleh pimpinan terhadap
pelaksana dakwah dilakukan dengan jalan membernidamtah
atau petunjuk serta usaha-usaha lainnya yang ®&ersif
mempengaruhi dan menetapkan arah tindakan mere&a. dasar
ini maka usaha dakwah akan berjalan dengan bailefddatif bila
pimpinan dakwah dapat memberikan perintah dan Ivigan yang
tepat, di samping itu diperlukan kesadaran dariappdlaksana
dakwah untuk melakukan perintah pimpinan dakwahgden
sebaik-baiknya.

Penjalinan Hubungan

Untuk menjamin terwujudnya harmonisasi dan sinlgasii
usaha-usaha dakwah diperlukan adanya penjalinaongah, di
mana para petugas atau pelaksana dakwah yangpdilean
dalam berbagai bagian dapat dihubungkan satu samadgar

mencegah terjadinya kekacauan kesamaan dan sejmgain

d) Penyelenggaraan Komunikasi
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Komunikasi sangat penting sekali bagi kelancararsgs
dakwah, antara pimpinan dakwah dan pelaksana dakidraises
dakwah akan terganggu bahkan mengalami kemacetameiajadi
berantakan, bila timbul ketidakpercayaan dan safimencurigai
antara pimpinan dakwah dengan pelaksana dakwah

Demikian juga jika pimpinan tidak mempercayai pskaia,
maka mereka enggan menyerahkan tugas-tugas kepada p
pelaksana, dan pelaksana tidak mempercayai pimpitaansesama
pelaksana dakwah, maka akibatnya proses dakwak bielgalan
efektif (Saputra, 2011: 305).

e) Sumber Daya Manusia

Sumber Daya Manusia adalah potensi yang terkandung
dalam diri manusia untuk mewujudkan perannya sebagihluk
sosial yang adaptif dan transformatif yang mampunge®la
dirinya sendiri serta sekuruh potensi yang terkagddi alam
menuju tercapainya kesejahteraan kehidupan daltanata yang
seimbang dan berkelanjutan.

2.24 Pengertian Pengawasan/Pengendalian (Controlling)
Pengawasan merupakan suatu bagian efaerpriseyang justru
menjawab pertanyaan, apakah para manajer telabdileakau tidak dalam
pekerjaanya yaitUmanaging the enterprise, managing the work and

managing the people(Panglaykim, 1981: 175).
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Pengawasan adalah upaya agar tindakan yang dikkean
terkendali dan sesuai dengan instruksi, rencananjk-petunjuk serta
ketentuan-ketentuan  yang  sebelumnya  diterapkan areemn.
Pengendalian atau pengawasan pelaksanaan dakwah hadikatnya
dilaksanakan untuk mengawasi dan mengetahui sadipaiana usaha
dakwah yang sudah dilakukan oleh setiap tenaga s#gélan dengan
tugas-tugas yang telah diberikan (Amin, 2009: 234).

a. Elemen-Elemen Pengendalian
Dalam setiap sistem pengendalian, terdapat empaheel
pokok yang satu sama lain berlangsung dallam ururyang
kronologis dan kontinu serta di antara keempat efepokok tersebut
berhubungan. Keempat elemen pokok pengendalian gangksud
adalah:

a) Kondisi atau karakteristik yang dikendalikan.

b) Instrumen atau metode sensor untuk mengukur konraliau
karakteristik yang dikendalikan.

c) Kelompok, unit, atau instrumen kendali yang akamip&ndingkan
data yang diukur dengan pekerjaan yang direncanaikam
mengarahkan mekanisme perbaikan untuk memenuhtidedou

d) Kelompok atau mekanisme yang bergerak dan mampgadekan

inovasi dalam setiap operasi (Siswanto, 2007: 142).
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b. Tujuan Pengawasan
Diadakannya evaluasi atau pengawasan dalam peéssan

dakwah ini bertujuan, antara lain:

a) Untuk mengidentifikasi sumber daya dakwah yang msi&e dalam
sebuah spesifikasi pekerjaan manajerial.

b) Untuk menentukan kebutuhan pelatihan dan pengerababggin
individu dan kelompok dalam sebuah lembaga dakwabh.

c) Untuk mengidentifikasi para anggota yang akan dimsikan
dalam penempatan posisi tertentu.

d) Untuk menetapkan langkah-langkah selanjutnya dakagiatan
dakwah.

e) Untuk memudahkan memecahkan problematika dakwalg yan
terjadi di lapangan.

f) Agar dakwah dapat mencapai target sasé@ragoshid al dakwah)

sesuai dengan yang telah direncanakan (Saputra; 20Q).

2.3 Pengertian Lembaga Pemasyar akatan

Lembaga Pemasyarakatan (disingkat LP atau LAPA%Jahdtempat
untuk melakukan pembinaan terhadap narapidanarddndidik pemasyarakatan
di Indonesia. Sebelum dikenal istilah lapas di lmekia, tempat tersebut di sebut
dengan istilah penjara. Lembaga Pemasyarakatanpaiem Unit Pelaksana
Teknis di bawah Direktorat Jenderal Pemasyarakitmenterian Hukum dan

Hak Asasi Manusia (dahulu Departemen Kehakiman)agReni Lembaga
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Pemasyarakatan bisa narapidana (napi) atau Wargaai Pemasyarakatan
(WBP) bisa juga yang statusnya masih tahanan, rdaksuorang tersebut masih
berada dalam proses peradilan dan belum ditentbleasalah atau tidak oleh
hakim. Pegawai negeri sipil yang menangangi penaloimarapidana dan tahanan
di lembaga pemasyarakatan disebut dengan PetugessiParakatan, atau dahulu
lebih di kenal dengan istilah sipir penjara.
( http://id.wikipedia.org/wiki/Lembaga_Pemasyarakgt
2.3.1 Tujuan Lembaga Pemasyar akatan
Salah satu tujuan didirikannya Lembaga Pemasyamakatialah
untuk mempersiapkan para narapidana untuk dapaep tkdmbali secara
wajar di tengah-tengah masyarakat tanpa menimbli&senjangan antara
masyarakat dengan narapidana, begitu pula sebalikriyal ini
dikarenakan status narapidana ataupun mantan darepiseringkali
disikapi secara ekstrim atau berlebihan oleh maggadr termasuk cara
mereka memperlakukannya. Kondisi ini lambat lauanaknempengaruhi
cara pandang (konsep diri) narapidana sendiri deyhalirinya (Rosidi,
2010: 1).
Kalau diperhatikan tujuan dari pidana penjara ddala
1. Pembalasan atas kejahatan yang telah dilakukan.
2. Penjeraan, untul memberi contoh orang banyak @idak berbuat
kejahatan.
3. Rehabilitasi, mencari sebab-sebab kejahatan demganeropong

orang jahat itu sendiri.
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Adapun tujuan Pemasyarakatan ialah supaya narapidan
menjadi baik dan setelah habis menjalani pidanaweaya tidak lagi
melanggar hukum. Di samping itu, supaya mereka aktif membangun
negara, karena bila tidak bisa mereka itu menjadagt, bahkan bisa
melanggar hukum lagi dan menjadi residivis.

Diharapkan juga setelah menjalani masa pidananyamintan
narapidana sanggup menghadapi dan mengatasi Sagé&agan hidup
dalam mewujudkan yang adil dan makmur.

Lebih jauh lagi tujuan Pemasyarakatan adalah smyartpna warga
mentaati ajaran-ajaran dan aturan-aturan agambajasemasa menjalani
masa pidananya maupun setelah habis menjalani picesaa.

Setelah tercapainya kemerdekaan negara kita merapuny
pandangan hidup yang berfalsafah dan berdasarkacesim/ UUD ’45.
Hal ini tentunya berpengaruh terhadap bentuk ddakpanaan pidana,
sehingga pidana penjara dan pidana kurungan diprgyg#ah tidak sesuai
lagi (Lubis, 1978: 20).

Sistem Pemasyar akatan

Pada konferensi para ahli pemasyarakatan tangg&p2¥ 1964
dihasilkan suatu perubahan sistem, yaitu dari ep@an menjadi sistem
Pemasyarakatan.

Berdasarkan sistem kepenjaraan narapidana dibasaaseertutup,
tetapi berdasarkan sistem Pemasyarakatan pembimazapidana tidak

bisa dipisahkan dari masyarakat. Sekalipun narapidéu dicabut
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kemerdekaannya, dimasukkan dalam lembaga, tetapudké&annya
sebagai anggota masyarakat tidak hilang. Oleh kargén dalam
pembinaaannya narapidana tersebut tidak boleh atilégs dengan
masyarakat. Bagi narapidana yang masih membahaydikéma secara
terpisah dari masyarakat, sampai ia tidak memb&iaaymasyarakat lagi.
Pemasyarakatan itu bukan lagi semata-mata sebajgaintdari pidana
penjara, melainkan merupakan suatu sistem pembinaaanggar-
pelanggar hukum, dan dengan demikian tidak mergadikarapidana
hanya sebagai obyek semata-mata ( Lubis, 1978: 20).

Narapidana

Narapidana menurut kamus bahasa Indonesia adalahg or
hukuman (orang yg sedang menjalani hukuman karnedakt pidana; atau
terhukum).

Menurut UU No. 12 Tahun 1995 tentang pemasyarakatan
narapidana adalah terpidana yang menjalani pidéeraghkemerdekaan di
Lembaga Pemasyarakatan. Selanjutnya Harsono (18®@&gatakan
narapidana adalah seseorang yang telah dijatuh&ais bersalah oleh
hukum dan harus menjalani hukuman dan Wilson (20@Bhgatakan
narapidana adalah manusia bermasalah yang dipisatd@ masyarakat
untuk belajar bermasyarakat dengan baik
(http://www.psychologymania.com/2012/10/pengertamapidana.html).

Jadi, narapidana adalah seorang terhukum yang akkenpidana

dengan menghilangkan kemerdekaannya di tengahtiengasyarakat
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yang telah mendapat keputusan pengadilan (Hakimyiah dari hukuman
ini ialah untuk menjerakan dan melindungi masyaréddadap kejahatan
yang dilakukannya. Pelaksanaan hukuman itu berkemtelakukan
penutupan paksa dengan jalan diasingkan dari nmastaike dalam

Lembaga Pemasyarakatan (Lubis, 1978: 13).



